Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teorli

1. Kemampuan Penalaran Matematis

Istilah penalaran matematis dalam beberapa literatur disebut dengan mathematical
reasoning. Brodie (2010:7) menyatakan bahwa, “Mathematical reasoning is
reasoning about and with the object of mathematics.” Pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwa penalaran matematis adalah penalaran mengenai dan dengan
objek matematika. Selain itu, Shadiq (2004:2) menjelaskan penalaran (jalan
pikiran atau reasoning) sebagai: “Proses berpikir yang berusaha menghubung-
hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada suatu

kesimpulan”.

Penalaran sering pula diartikan cara berfikir yang merupakan penjelasan dalam
upaya memperlihatkan hubungan antara dua hal atau lebih yang diakui
kebenarannya dengan langkah-langkah tertentu yang berakhir dengan suatu
kesimpulan hasil (Kurniawati,2006). Penalaran merupakan tahapan berpikir
matematik tingkat tinggi, mencakup kapasitas untuk berpikir secara logis dan
sistematis.“Kemampuan bernalar memungkinkan peserta didik untuk dapat
memecahkan permasalahan dalam kehidupannya, di dalam dan di luar sekolah”

(Yaniawati, 2010). Selain itu, Menurut Sukirwan (2008) istilah penalaran
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merupakan proses berfikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta

atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju suatu kesimpulan.

Penalaran matematika adalah salah satu proses berpikir yang dilakukan dengan
cara menarik suatu kesimpulan (Nurahman, 2011). Penalaran matematika
merupakan hal yang sangat penting untuk mengetahui dan mengerjakan
permasalahan matematika. Secara umum, terdapat dua model penalaran
matematika, yakni penalaran induktif dan penalaran deduktif.Menurut Suherman
(2001), matematika dikenal sebagai ilmu deduktif. Ini berarti proses pengerjaan
matematik harus bersifat deduktif. Matematika tidak menerima generalisasi
berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi harus berdasarkan pembuktian
deduktif.Menurut Matlin (2009), penalaran deduktif berarti membuat beberapa

kesimpulan logis berdasarkan informasi yang diberikan.

Penalaran matematika yang mencakup kemampuan untuk berpikir secara logis

dan sistematis merupakan ranah kognitif matematik yang paling tinggi. Wardani

(Nailil, 2011:12) menyatakan bahwa indikator-indikator kemampuan penalaran

matematika siswa adalah:

1. Mengajukan dugaan

2. Melakukan manipulasi matematika

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan terhadap kebenaran
solusi

4. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

5. Memeriksa kesahihan suatu argumen

6. Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.
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Sedangkan menurut Romadhina (2007:29), indikator penalaran matematis adalah:
1. Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan
diagram.
2. Mengajukan dugaan
3. Melakukan manipulasi matematika
4. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau buktiterhadap
beberapa solusi
5. Menarik kesimpulan dari pernyataan
6. Memeriksa kesahihan suatu argumen

7. Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Jadi, kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan untuk berpikir atau
pemahaman mengenai permasalahan-permasalahan matematis secara logis untuk
memperoleh penyelesaian, memilah apa yang penting dan tidak penting dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan tersebut, dan menjelaskan atau memberikan
alasan atas penyelesaian dari suatu permasalahan. Berdasarkan uraian di atas
indikator (aspek) kemampuan penalaran matematis yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika melalui lisan, tulisan,

gambar, sketsa atau diagram
2. Kemampuan mengajukan dugaan
3. Kemampuan melakukan manipulasi matematika
4. Kemampuan memberikan alasan terhadap beberapa solusi
5. Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen

6. Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi
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2. Self Confidence

Kepercayaan diri (self confidence) adalah unsur penting dalam meraih kesuksesan.
Molloy (2010:138) menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah merasa mampu,
nyaman dan puas dengan diri sendiri, dan pada akhirnya tanpa perlu persetujuan
dari orang lain. Sedangkan kepercayaan diri menurut Ghufron dan Rini (2011:35)
adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik
pribadi yang di dalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung

jawab, rasional dan realistis.

Menurut Preston (2007:14), aspek-aspek pembangun kepercayaan diriadalah self-
awareness (kesadaran diri), intention (niat), thinking (berpikir positif danrasional),

imagination (berpikir kreatif pada saat akan bertindak), act (bertindak).

Menurut Lauster (Ghufron & Rini, 2011:35-36), aspek-aspek kepercayaan diri

adalah sebagai berikut:

1. Keyakinan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang dirinya atas
kemampuan yang dimilikinya. Sehingga dia mampu secara sungguh-sungguh
akan apa yang dilakukannya.

2. Optimis yaitu sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya.

3. Objektif yaitu seseorang yang memandang permasalahan sesuai dengan
kebenaran yang semestinya, bukan menurut dirinya.

4. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.
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5. Rasional dan realistis yaitu menganalisis suatu masalah, sesuatu hal, dan
suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal

dan sesuai dengan kenyataan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka kemampuan self confidence adalah
kemampuan dan keyakinan diri sendiri untuk membentuk pemahaman dan
keyakinan siswa tentang kemampuannya dalam menyelesaikan suatu

permasalahan.

3. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) merupakan salah satu
pendekatan dalam pembelajaran aktif yang bertujuan menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih optimal, kreatif, dan partisipatif. Pembelajaran Berbasis
masalah terdiri dari 5 langkah yang dimulai dengan pengenalan peserta didik
kepada suatu situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil

kerjanya.

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran
(Sudarman, 2007:69). Selain itu, Arends (2009:56) menjelaskan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang

menuntut siswa untuk mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud
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untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri dan mengembangkan kemandirian

dan percaya diri.

Menurut Ertmer &Simon (Savery, 2006), karakteristik dari PBM yaitu (1) peran
guru sebagai fasilitator belajar, (2) merupakan tanggungjawab siswa untuk
menjadi pengarah dan mandiri dalam belajarnya, dan (3) unsur yang paling
penting dalam PBM adalah perancangan permasalahan sehingga merupakan daya
penggerak untuk penyelidikan. Tantangan untuk banyak guru ketika mereka
mengadopsi pendekatan PBM adalah mereka harus membuat transisi dari guru
sebagai penyedia pengetahuan menjadi guru sebagai tutor yang menjadi manager
dan fasilitator dalam belajar. Dalam PBM siswa memerlukan scaffolding
pembelajajaran yang diperlukan untuk mendukung pengembangan ketrampilan-
ketrampilan pemecahan masalah, mengarahkan ketrampilan-ketrampilan belajar,

dan keterampilan bekerja dalam kelompok.

Langkah-langkah tersebut merupakan tindakan berpola dan pola ini diciptakan
agar hasil pembelajaran dan pengembangan PBM dapat terwujud (Suprijono,
2007:73). Menurut Suprijono (2007:74), langkah-langkah PBM adalah:
1. Memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada peserta didik.
Pada tahap ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang
dibutuhkan, memotivasi perserta didik untuk teribat dalam pemecahan masalah
yang telah dipilih.
2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar (meneliti).
Pada tahap ini, guru mengelompokkan siswa untuk mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan permasalahannya
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3. Membimbing investigasi mandiri dan kelompok.
Pada tahap ini, guru membimbing peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan
penjelasan dan solusi pemecahan masalah.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Pada tahap ini, guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan
menyiapkan hasil karya diskusinya kepada kelompok lain dan berbagi tugas
dengan temannya.
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Pada tahap ini, guru membantu peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang telah mereka gunakan.

Manfaat dari Pembelajaran berbasis masalah menurut Smith (Amier, 2009:27) adalah
pelajar akan meningkat kecakapan pemecahan masalahnya, lebih mudah mengingat,
meningkat pemahamannya, meningkat pengetahuan dengan dunia praktek,
mendorong mereka penuh pemikiran, membangun kemampuan kepemimpinan dan

kerja sama, kecakapan belajar, dan memotivasi pelajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) adalah suatu model pembelajaran yang
menghadapkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau
masalah kontekstual kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
dengan kemampuan yang dimilikinya. Ada 5 fase dalam tahapan pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah, yaitu (1) orientasi siswa pada masalah, (2)

mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual
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maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasilkarya, dan (5)

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Adapun tahap-tahap pelaksanan pembelajaran berbasis masalah dikemukan oleh

Darmawan (2010:110) adalah :

Tabel 2.1 Tahap-Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Fase Indikator Perilaku Guru
1 | Orientasi siswa pada Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah
2 | Mengorganisasi siswa Guru membantu siswa mendefinisikan dan
untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut
3 | Membimbing penyelidikan | Guru mendorong siswa untuk
individual maupun mengumpulkan informasi yang sesuai,
kelompok melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah
4 | Mengembangkan dan Guru membantu siswa dalam
menyajikan hasil karya merencanakan dan menyiapkan karya
sesuai seperti laporan, dan membantu
mereka untuk berbagai tugas dengan
temannya.
5 | Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleksi

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
dan proses yang mereka gunakan.

B. Kerangka Pikir

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki

kemampuan penalaran matematis.

Kemampuan penalaran siswa dapat

dikembangkan pada siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematis secara

rutin. Dalam menyelesaikan kemampuan penalaran matematis siswa dituntut

untuk memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif

serta mempunyai kemampuan kerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan

permasalahan-permasalahan matematis.
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Kemampuan penalaran matematis adalah salah satu kemampuan yang penting
bagi siswa. Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan untuk berpikir
mengenai cara penyelesaian dari permasalahan-permasalahan matematis, memilah
apa yang penting dan tidak penting dalam menyelesaikan sebuah permasalahan
tersebut, dan menjelaskan atau memberikan alasan atas penyelesaian dari suatu

permasalahan.

Kemampuan self confidence atau kepercayaan diri adalah kemampuan diri sendiri
dalam menyelesaikan tugas dengan cara penyelesaian yang baik dan efektif serta
kepercayaan atas kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengambil keputusan
atau pendapat dirinya. Kemampuan self confidence siswa yang tinggi merupakan
salah satu faktor penting untuk menyelesaikan masalah bagi siswa. Dengan
menyelesaikan masalah dengan baik, siswa merasa bangga dan bahagia. Individu
yang percaya diri akan merasa mudah dan senang menyesuaikan diri terhadap
lingkungan yang baru,mempunyai pegangan hidup yang kuat, dan mampu
mengembangkan potensinya. Individu juga sanggup dan bekerja keras untuk
mencapai kemajuan serta penuh keyakinan terhadap peran yang dijalaninya
sehingga cenderung lebih mudah meraih keberhasilan. Oleh sebab itu, diperlukan
pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan penalaran

matematis dan self confidence siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Model pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu pembelajaran aktif yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai latar belakang bagi siswa untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Dalam

pembelajaran berbasis masalah, siswa dihadapkan pada permasalahan yang
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, pembelajaran
berbasis masalah dapat mendukung pengembangan keterampilan pemecahan
masalah siswa pada kegiatan diskusi kelompok. Hal ini dapat mengembangkan

keaktifan siswa dalam menyelesaikan permasalahan selama proses pembelajaran.

Lagkah-langkah dalam pembelajaran berbasis masalah yaitu pada langkah
pertama guru memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada siswa.Pada
langkah ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang dibutuhkan,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam memecahan masalah yang telah dipilih.
Masalah yang diberikan kepada siswa berhubungan dengan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan guru untuk motivasi siswa akan membentuk
keyakinan diri pada kemampuan siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan
dengan sungguh-sungguhsehingga dapat meningkatkan minat belajar, motivasi

siswa, dan memberikan dampak positif bagi siswa.

Pada langkah kedua guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok untuk
belajar. Pada langkah ini guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan permasalahannya.
Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok-kelompok heterogen, kemudian
siswa diberikan lembar kerja kelompok (LKK). Pada langkah ini, siswa akan
mengembangkan ide-idenya dan mengemukakan pendapat tentang langkah-
langkah yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa
diminta menyajikan pernyataan matematika melalui lisan, tulisan, gambar, sketsa

atau diagram serta mengajukan dugaan dalam diskusi kelompok, sehingga siswa
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dalam kelompoknya dapat mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya.
Pada saat kegiatan diskusi kelompok, siswa akan selalu berpandangan baik
tentang dirinya, kemampuannya dan teman sekelompoknya sehingga dapat

menimbulkan sikap optimis pada siswa untuk menyelesaikan LKK dengan baik.

Pada langkah ketiga guru membimbing siswa menyelidiki secara mandiri maupun
kelompok. Pada langkah ini, siswa akan melakukan manipulasi matematika
terhadap masalah yang disajikan dalam LKK. Selain itu, guru mendorong siswa
untuk menginterprestasikan ide-ide yang dimilikinya untuk dapat menyelesaikan
suatu permasalahan matematis yang selanjutnya akan disampaikan pada
kelompoknya. Kemudian ide-ide tersebut dijadikan satu dengan ide-ide lainnya
dan dituliskan pada lembar kerja kelompok secara terperinci, sehingga
mendapatkan penyelesaian matematis secara objektif. Penyelesaian matematis
tersebut sesuai dengan fakta dari kemampuan siswa saat menyelesaikan suatu
permasalahan. Dalam hal ini, siswa dituntut agar dapat mengembangkan

kemampuan penalaran matematis.

Pada langkah keempat, siswa mengembangkandan menyajikan hasil diskusinya.
Pada langkah ini, guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
hasil diskusi serta membantu mereka berbagi tugas dengan temannya. Setelah
siswa menyelesaikan pemasalahan yang terdapat dalam LKK, siswa akan
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Dalam mempresentasikan hasil
diskusinya, siswa akan memberikan alasan terhadap beberapa solusi dari
permasalahan yang disajikannya. Diharapkan siswa bertanggung jawab saat

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Pada saat menyampaikan hasil
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kerjanya, siswa diharapkan mampu menjelaskan dengan baik dan mudah
dipahami bagi teman-teman lainnya, sehingga terjadi interaksi antar kelompok
ketika salah satu kelompok menyampaikan hasil diskusi. Setelah melakukan
presentasi, kelompok lain dapat memberikan tanggapan dan saran dalam

menyelesaikan permasalahan yang terdapat di LKK.

Pada langkah kelima, guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah saat pembelajaran akan berakhir. Pada langkah ini, guru membantu siswa
memeriksa kebenaran terhadap proses penyelidikan yang mereka lakukan serta
mengklarifikasikan hasil diskusi dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari,
sehingga siswa dapat menyimpulkan pokok pembelajaran tersebut. Pada langkah
ini, siswa dapat menganalisis suatu masalah dengan logis dan sesuai dengan

kenyataan sehingga dapat membentuk sikap rasional dan realistik yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (PBM) siswa dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis dan self confidence siswa lebih tinggi daripada pembelajaran

konvensional.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:
1. Semua siswa kelas V111 semester genap SMP Negeri 12 Bandarlampung tahun
pelajaran 2013-2014 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan

kurikulum tingkat satuan pendidikan.
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2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis dan self
confidence siswa selain model pembelajaran dikontrol agar pengaruhnya sama

pada kelas sampel.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa dan self confidence siswa.
2. Hipotesis Khusus
a. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.
b. Peningkatan kemampuanself confidence siswa yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.



